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POTENSI BATUBARA DAERAH KONSESI PT EPTI DI KECAMATAN
SATUI KABUPATEN TANAH BUMBU PROVINSI KALIMANTAN
SELATAN

David Victor Mamengko
Tcknik Geologi Jurusan Tcknik
FMIPA Unipa
Email: geologiunipa@gmail.com

Abstrak
Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Sclatan merupakan salah satu daerah di
Kalimantan Selatan yang memiliki potcnsi batubara yang cukup melimpah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui potensi dan sumberdaya batubara di area PT EPTI Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu
Provinsi Kalimantan Selatan. Mectode yang digunakan adalah metode pemetaan geologi yang meliputi :

pengamatan, pengukuran pada singkapan batubara. Total sumberdaya batubara tereka di area penelitian adalah
11.5525.150 ton.

Kata Kunci: Kecamatan Satui, batubara, dan sumberdaya,

Abstract
District Satui of Tanah Bumbu Region, Province of South Kalimantan is one of the areas in South Kalimantan
which has the potential of coal. The purpose of this study was to determine the potential and resources of coal in
PT EPTI arcas at Satui District Tanah Bumbu, South Kalimantan. The method used is geological mapping which

includes : observations, measurements at the coal outcrop. Total inferred coal resources in stdy area s
11.5525.150 tons.

Key Word: Satui District, coal, and resources

1. PENDAHULUAN milik PT EPTI Kecamatan Satui Kabupaten
Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan dan

1.1. Latar belakang gambaran tentang keberadaan, penyebaran atau
Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu  distribusi, dan ketebalan serta perhitungan

Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah  sumberdaya batubara di daerah tersebut.
satu daerah di Kalimantan Selatan yang memiliki
potensi batubara yang cukup melimpah. Potensi
batubara di dacrah tersebut tclah ditambang oleh
banyak  perusahaan  berskala  besar-kecil,

perusahaan asing maupun nasional/lokal, o
EPTI merupakan salah satu perusahaan lokal

yang memiliki ijin pertambangan  batubara  di —

daerah  Kecamatan  Satui Kcbupaten  ‘Tanah ==

Bumbu Provinsi Kalimantan Sclatan (Gambar 1). :gi__

Konsesi milik P17 EPT di daerah Kematan Sntui
Kabupaten ‘Tanah Bumbu dibagi menjadi - dua
kelompok atau cluster, yaitu Kelompok Jombang
dan Kclompok Km 21, Kelompok Juml):l‘ng
terdiri atas 6 Blok Konsesi (IUP Batwbara), yoitw: | == == -
1). Blok Kalimantan Energi Uloinn (:(:'Ill:,l’Zl)l. :\f:l.l‘"lll“'ll:‘fml". ::‘:::i I.:I:...L N'ni:\s\‘si ,“:\!“I T IW
Blok Aulya Firdaus (AF), 3). Blok 1" | A e aiiiamyn, Kebupaten Tanah
(MIBL), f{). Blok Kuripan Jaya (KJ), 5). Blok :llll:l.‘l:hll\‘mt‘:.v.“;“ "'\ul:ll';;““l‘:ll\"- .\c'l'.u‘nn terdint dari 7
Bina Silaba (S1.), G).Blok KEU (Pengzgnbungan R06} tengan hsplorasi.
PKM) dan Kelompok Km 21 memiliki sat Blok 1,2, :|‘..Juu“ "“'"""“‘."‘

konsesi yaitu 7). Blok iKUD Pelita (Gumbar 1), Iwgmlu!l surve ini bertujuan

Kegiatan — survei  ini (lilul-.ul\nn‘ unlul\_ mengetahui hualitas dan Kuantitas

mengetahdi potensi batubars di konsesi-honsesi (keberadian, — peny cbaran

untuk
batubara
hetebalan — dan

/ )uw’J I M. - Potensi Batubara Dacrah Konsest T EPELdi K ecamatan N atui Nabuparen Tonah .
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sumberdaya) di Blok-blok konsesi milik PT EPTI
di Kecamatan Satui Kabupaten Tanah Bumbu.

1. 3. Mctode Penclitian

Metode  survei  menggunakan  metode
pemetaan geologi, yaitu melakukan pengamatan,
pengukuran pada singkapan batubara atau
indikasi lain guna mengetahui keberadaan,
penyebaran dan ketebalan batubara. Data
pengamatan  dan  pengukuran  lapangan
dikompilasi dengan data sekunder berupa geologi
regional dan data digital (GIS/geographic
information system berupa peta kontur, peta blok
konsesi dan peta geologi). Kompilasi tersebut
diinterpretasi dan digambarkan dalam bentuk
peta distribusi dan perhitungan sumberdaya
batubara di daerah penelitian.

2. KAJIAN PUSTAKA/ GEOLOGI
REGIONAL

2.1. Fisografi Regional

Secara regional, dacrah survei terletak pada
Cekungan  Barito  dengan  Sub-Cekungan
Asamasam (Gambar 2). Cekungan Barito
memiliki luas sckitar 70.000 Kilometer persegi
dan berada di bagian tenggara Pulau Kalimantan.
Cekungan ini terpisah dari Cekungan Kutai yang
ada di utaranya oleh Tinggian Paternoster,
sedangkan ke arah selatan cekungan ini menerus
ke wilayah lepas pantai dan menyambung dengan
Cekungan Jawa Timur-laut [2).

| o £3 v i 99
[ vodss b R 5 o B4 M
B B [ smawia T me— . }'_‘:d ‘\

[ RET “":;.:h.‘;'éq

[_]l—-u-b

Gambar 2, Peta Cekungan dan Sub-Cckungun_(li'
Kalimantan, dimana dacrah survei  berada pada
Cekungan Barito, Sub Cckungan Asam-Asam, yang
merupakan dacrah potensial dicmlzlpkunnyn
batubaral3].

Suatu  penampang  melintang melalui
Cckungan  Barito mcmpcrlihgtkan bentuk
cekungan yang asimetrik, yang dlstebabkan oleh
adanya gerak naik ke arah barat dari Pegunungan
Meratus. Scdimen-sedimen Neogen ditemukan
paling tebal di sepanjang bagian timur Cekungan
Barito dan menipis ke arah barat.

2.2. Stratigrafi Regional

Secara keseluruhan sistem sedimentasi di
Cekungan Barito merupakan sistem yang
dipengaruhi oleh siklus genang laut dan susut laut
tunggal dengan hanya ada beberapa subsiklus
yang bersifat lokal dan kecil. Formasi Tanjung
berumur Miosen menindih batuan dasar yang
relatif landai. Sedimen-sedimennya
memperlihatkan ciri endapan genang laut yang
diendapkan pada lingkungan deltaic air tawar —
payau. Pengaruh genang laut makin bertambah
selama Oligosen sampai Miosen Awal yang
mengakibatkan terbentuknya endapan-endapan
batugamping dan napal (Formasi Berai). Pada
Akhir Miosen Tengah Pegunungan Meratus
mulai timbul atau terbentuk yang mengakibatkan
pemisahan secara efektif batas timur cekungan
dari lautan terbuka di sebelah timurnya.

Turunnya bagian sentral cekungan, naiknya
inti kerak benua di bagian barat cekungan dan
naiknya Pegunungan Meratus di sebelah timur
cekungan, menyebabkan erosi yang aktif
sehingga terjadi supply sedimen dalam jumlah
besar dan membentuk sekuen pengendapan dari
paralik hingga deltaic dari Formasi Warukin dan
Formasi Dahor, Orogenesa yang terjadi pada
Plio-Plistosen mengakibatkan bongkah Meratus
bergerak ke arah  barat.  Selain ity
sedimen_sedimen mengalami  tekanan  dan
membentuk struktur perlipatan[2).

Secara Regional, dacrah survei tersusun dari
bcbc:rapa FFormasi utama, yaitu; Formasi
Tanung, lormasi Berai, Formasi Warukin dan
Formasi Dahor[1].

A. Tormasi Tanjung

Formasi  Tanjung tersusun  dari  batuan
s‘cduncn Tersier tertua yang ditemukan di
Lckungm'\ Barito, dimana diendapkan tidak
selaras di atas basement Pra-Tersier dan di
atasnya ‘dicndupkan Batugamping  Formasi
Berai, Formasi Tanjung  berumur  Eosen.
Formasi inj lcrsi"gkup secara luas di bagian
wara dan bagian timur sepanjang sayap
barat dari Pegunungan Meratus,
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Di bagian utara ditemukan di bagian atas
dari Kapyas dekat Kualakurun, terdiri dari
konglomerat di bagian bawah diikuti olch
batupasir, lempung, batubara dan sering
andesitic agglomerate dan diendapkan pada
lingkungan terrestrial sampai paralic. Di
dacrah utara perbatasan antara Barito —
Kutar cross high, di daerah pararawen
antikhin.  Formasi  Tanjung  mencapai
ketebalan 2.250 meter terdiri dari batupasir,
lempung dan barubara. Konglomerat basal
di tempat ini tidak dijumpai. Ketebalannya
semakin berkurang ke arah barat, mencapai
sckitar 950 meter di Sungai Lelnu. Semakin
ke arah barat Kualakurun dengan ketebalan
bervariasi secara umum berukuran sekitar
500 meter.

B. Formasi Berai
Selama Ologosen sampai Awal Miosen,
seluruh area sangat stabil sekali dengan
kondisi pehgendapan laut dangkal. Hasil
pengendapan formasi ini didoMinasi oleh
paparal batugamping.
Formasi Berai terdiri dari batugamping
selang-seling dengan batulempung, napal
dan  batubara, sebagian tersilikakan
mengandung limonit, fosil foram besar.
Formasi ini diendapkan pada lingkungan
laut dangkal dengan ketebalan mencapai
1.250 meter. Formasi ini menyebar pada
daerah-daerah yang curam dan perbukitan
karst.

C. Formasi Warukin
Pada Miosen Tengah sampai Miosen Atas,
Delta regresi menutupi FOrmasi .Berai. Delta
ini kemungkinan berawal darl utara dan
berat laut dengan ketabalan yang mencapai
beberapa ribu meter di sekitar daerah
Pegungungan Meratus. Formasi ini tersusun
dari batupasir semi kompak sampai kasar,
scbagian konglomerat interkalasi dengan
batulanau dan  serpih.  Formasi ini
diendapkan selaras di atas Formasi Berai
dan Montalat. Ketebalan Formasi ini adalah
sekitar 1.000 meter.

D. Formasi Dahor
Formasi Dahor diendapkan sccara sclaras -
tidak selaras di atas Formasi Warukin pada
Mio-Pliosen. Formasi ini terdiri  dari
batupasir, batulcmpung, batubara  dan
lensa-lensa  konglomerat. Lingkungan
pengendapan formasi ini adalah lingkungan
paralik lagoon. Singkapan formasi  ini

banyak dijumpai di sekitar daerah sinkjin
atau  depresi-depresi  struktural. Tebal
maksimum dari formasi ini sekitar 2.000
meter.

3. Hasil dan Pembahasan

Keterdaptan, distibusi dan perhitur]g‘an
sumberdaya batubara di daerah penclitian
diuraikan sebagai berikut:
3.1. Kelompok Jombang
A. Keterdapatan dan Distribusi Batubara

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengukuran singkapan batubara di lapangan,
maka potensi batubara di daerah Jombang dan
sekitarnya terdiri dari tiga scam batubara (scam
1, Seam 2 dan Seam 3) (Gambar 3A, 3B, 3C, dan
3D). Secara umum, kedudukan batubara adalah
NO20°E dengan kemiringan batuan sekitar
70°-80°. Ketebalan seam 1 adalah sekitar 0,45-
10 meter (Gambar 3A), seam 2 sekitar 2-2,5
meter (Gambar 3B) dan seam 3 adalah 0,45 meter
(Gambar 3C, dan 3D).

Keberadaan scam | berada di sebelah
tenggara, bagian tengah dan barat laut peta
distribusi atau penyebara batubara. Seam 2 relatif
berada di bagain tengah dan memanjang timur
laut — barat daya dengan kemiringan ke arah
selatan atau tenggara, sedangkan seam 3 relatif
berada di bagian barat laut daerah survei dengan
kemiringan lapisan ke arah selatan — tenggara
(Gambar 4).

Scam 1, 2 dan 3 memiliki kualitas yang relatif
sama yang ditunjukan dengan kondisi fisik
batubara yang berwamna hitam, keras-sedang,
kilap kusam-mengkilap, goresan coklat, pecahan
blocky-brittle, rekahan scdang-rapat.

B. Sumberdaya Batubara

Berdasarkan pengukuran singkapan batubara
di lapangan dan rekonstruksi penampang geologi
serta Manupulasi data digital (vector) maka
perhitungan sumberdaya batubara di daerah
Jombang dapat diprediksi berdasarkan luas
pengaruh yaitu tingkat tereka (inferred coal =
1.2-4.8 km)[2], maka :
Sumberdaya Batubara Tereka (Tonase) =
Luasan pengaruh (n®) x Ketebalan (m) x BJ
(ton/m™)
Tabel 1. Tabel Perhitungan Sumberdaya Teraka
pada Blok Konsesi Jombang

David V. M.. : PotensBatubardacrah Konsesi PT, EPTI di Kecamatan Satui Kabupaten Tanah ...
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3.2. Kelompok Km 21 A
A. Keterdapatan dan Distribusi Batubara

Batubara di dacrah ini terdiri lebih dari
tiga scam, yaitu: Scam | ketebalan 8 mcter, seam
9 ketcbalan sckitar 6 meter dan scam 3 ketcbalan

antara 2-3 meter (Gambar 5).

COAL DISTRIOUTION
%?Mvmwmu.
PROVINGE OF SOUTH KALIMANTAN B
“erw
Tha 0 Pty
TUMPURAN BATUBANA , ,_,l._‘.,,-,_...—- - -
HASIL PENAMBARGAN [y 5 can e R e \
SaLh KFeR , AR AN recy 35 % i W% %
E s Tenug Fomaton 32 0 15 /
s [
. ol e T,
Gambar 3. Kenampakan Sitgkapan batubara sebagai | i j
seam 1, 2 dan 3 di Area Jombang dan sekitaritya. 1 e
.:.p..- - swarer e
=2 s
"':-’_":

Gambar 5. Peta distribusi batubara (seam 1, 2 dan3) di
daerah Km 21 menunjukan bekas aktivitas
penambangan (blok merah). Bagian barat metunjukan
belum adanya data eksplorasi dan pehambangan
sehingga perlu dilakukan beberapa parit uji (test pif)
ataupun pehgeboran eksplorasi guna mengetahui
keberadaan batubara di daerah tersebut.

Kenampakan fisik ketiga seam di dacrah ini
s relative sama, yaitu berwama hitam-hitam
e o ) mengkilat, pecahan prismatic-konkoidal, kilap
Gambar 4. Peta distribusi batubara (scam 1, 2 dan3) di coklat dengan lensa-lensa amber (resin).

daerah Jombang menunjukan adanya bekas aktivitas Keberadaan ketiga seam batubara terscbut
penambangan di sebelah tenggara-timur laut. Bagian

barat daya sebagai areal perkebunan kelapa sawit erail .pada bagian timur blok konsesl an%
kiekchelan hatbara savigat potensial, memanjang utara-selatan dengan kelurusan N 20
E dan kemiringan sekitar 75-80 derajat (Gambar
6)

. '»mn‘aluml h
lfll‘l.l:umbyv; )

berada di bywah

Gambar 6. Kenampahan Singhapan batubara sebagai

wreal perbebunan
wow | 3 | 13000 | 06 [13] B - - . ; 7
743900 | bary dan beberapa seam | di Arca Konsesi KUD Pelita menunjukan

vk telah

perlapisan batubara dengan kemiringan sekitar 70-80°
dan tebalan + 6 meter,

ISTECH Vol. 5, No. 1, Februari 2013 : 27 - 31
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B.

Sumberdaya Batubara

Berdasarkan pengukuran singkapan batubara di

lapa

ngan dan rekonstruksi penampang geologi

serta manupulasi data digital (vector) maka
perhitungan sumberdaya batubara di dacrah Km

21 dapat diprediksi seperti pada tabel 2.scbagai
berikut:

Tabel 2. Perhitungan Sumberdaya Teraka pada

Blok Konsesi Km 21

Fongong Sumberoy tereka ToTaL
: Bentangen o Down SUMBERDAYA

Tewed S | bt | O | FEVERANSAN
y W | Perzeam | SibrTon TERERA
] In} J0VANG

1| o | s 168,000 Lreallorees

ey

m “";‘:’i
Ma | 2| b ) oo | s | ] 480

waulitn 1T

tm

1| wm |3 350

4. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data pengamatan dan pengukuran

lapangan maka dapat disimpulkan bahwa :

L

Kelompok Satui Jombang,

Diantara keenam konsesi terscbut terdapat
konsesi yang telah ditambang, sebagian telah
ditambang dan sebagian belum ditambang
namun berada persis di areal perkebunan
sawit produktif. Blok Konsesi yang telah
ditambang adalah Blok KEU. Blok Konsesi
PKM, SL, KJ dan MIBU sebagian besar telah
ditambang namun ada beberapa lokasi yang
belum ditambang namun terletak persis di
area perkebunan sawit produktil. Konscsi
yang potensial namun berada tumpang tindih
dengan Arcal Perkcbunan adalah Blok AF,
sebagian Blok PKM, SL. dan Al'.

Kelompok Satui Jombang terdapat tiga Scam
batubara dengan ketebalan variasi, yaitu |

meter, 2,5 meter dan 0,45 meter. Seam 2 dan
3 merupakan scam terdistribusi di Blok-blok
konsesi di kclompok ini schingga hanya
kedua scam ini yang dimungkinkan untuk
ditambang.
Sumberdaya tercka
adalah 10,339,550 Ton.

Kelompok Jombang

2. Kclompok Satui (Km 21)

(11

2]
3]

Kelompok ini terdiri dari satu blok konsesi
yaitu Blok KUD Pelita (Satui Km 21). Blok
ini tersingkap tiga seam batubara dengan
kctebalan antara 6 Meter, 8 meter dan 3
meter.

Berdasarkan keberadaan seam batubara dan
rekonstruksi  geologi maka Perhitungan
sumberdaya tereka pada Blok Konsesi KUD
Pclita adalah sekitar 1,185,600 ton.

Saran

Penclitian  lanjut  dengan  pemetaan
bersistem, selektif, terpola dan analisis yang
sistematik dapat memberi suatu hasil yang
lebih akurat dan terukur. Hal tersebut akan
sangat membantu dalam penentuan kuantitas
atau volumetrik dan umur tambang yang
sangat berkaitan dengan nilai investasi
maupun break event point dalam suatu
bisnis pertambangan.
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